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Abstrak   
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dengan jelas penerapan Metode Integratif dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IX pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri Kab. Gowa. 
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas dengan cara mengevaluasi masalah 
proses pembelajaran dalam kelas dengan metode yang komprehensif dengan tujuan menyelesaikan 
persoalan dan mengambil beragam aksi yang telah diencanakan pada kondisi actual dan 
menganalisis metode perbaikkan dan dampaknya. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan 
data adalah Observasi, Wawancara, Tes dan Dokumentasi. Penelitian ini dilakukan berdasarkan 
alur penelitian metode Kemmis dan Mc Taggar yang dimana metode tersebut terdapat 2 siklus 
yang setiap siklus mempunyai empat tahap yaitu, planning, action, observasi, dan reflection. Dari 
hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti dimana menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar peserta didik pada proses pembelajaran PAI tentang materi “Proses Penciptaan Manusi 
pada Surah Al-Mukminun ayat 12-14” dengan materi tentang “Proses 
Pembentukkan/Perkembangan Manusia dalam rahim”, Berdasarkan hasil dari tes Pra Siklus, 
Siklus I serta dalam Siklus II. Hal ini terlihat dari hasil belajar peserta didik 11% pada Pra Siklus, 
meningkat menjadi 54% pada Siklus I, kembali meningkat menjadi 89% di Siklus II. Berlandaskan 
pada apa yang dijelaskan di atas, dengan ini biasa dipahami bahwasanya penelitian tentang 
Penerapan Metode Integratif bisa meningkatkan Hasil Belajar pesertadidik pada bisang studi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas IX SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri Kab. Gowa.  
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1. Pendahuluan 
Perkembangan mutu pembelajaran adalah salah satu landasan perkembangan pendidikan 
secara menyeluruh. Usaha perkembangan kualitas pendidikan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari usahaperkembangan kualitas manusia, baik dari segi kepribadian, kemampuan, 
serta tanggung jawab sebagai warga negara. Kualitas pendidikan bergantung pada mutu pendidik 
dengan proses belajar mengajar mereka, oleh karena proses belajar mengajar adalah hal pokok 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan degan cara rasional. 
Sesuai dengan perkembangan dan pembinaan zaman, Pendidikan Agama Islam sendiri 
merupakan pendidikan yang luwes dan bertanggungjawab, maju mengikuti perkembangan zaman 
menghadapi masa depan, berorientasi pada kualitas yang seimbang, elit, adil, demikratis, dinamis 
dan berkeadilan. (Abuddin Nata, 2012: 9) 
Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik salah satunya dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, diperlukan metode pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik agar lebih 
kreatif, aktif dan bersemangat sehingga hasil belajar yang ingin dicapai dapat meningkat. (Trianto, 
2010: 1) 
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Metode pembelajaran adalah suatu himpuan yang saling berkaitan dengan sifat 
pembelajaran yang di dalam pengertiannya terlihat latar belakang paedagogis dan latar belakang 
psikologisdalam memilih metode pembelajaran, sedangkan dalam proses pendidikan kegiatan 
mobilitas untuk mencapai tujuan pendidikan, seperti apa proses pendidikan. (Suyono dan 
Hariyanto, 2012: 18) 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan peneliti di sekolah dan wawancara terhadap guru 
mata pelajaran PAI mengatakan bahwasanya permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran 
siswa kelas IX SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri Kab.Gowa yaitu dimana peserta didik yang 
mempunyai hasil belajar yang masih didominasi rendah dilihat dari data yang didapatkan melalui 
dokumentasi hasil belajar siswa dari guru mata pelajaran, dan menyampaikan factor yang 
mempengaruhi adalah rendahnya hasil belajar peserta didik yang, kemampuan menangkap materi 
yang kurang selain itu juga dipengaruhi oleh metode mengajar pendidik serta frekuensi mengajar 
guru yang tidak maksimal. 
Menurut guru bidang studi PAI SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri Kab. Gowa, 
penerapan metode integrative dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran PAI dapat 
dipadukan dengan pembelajaran lainnya dengan saling mengaitkan satu dengan yang lain, baik di 
luar mata pelajaran PAI maupun dalam bidang studi PAI itu sendiri. 
Oleh karena itu guru-guru yang berada di SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri Kab. Gowa 
sebagai fasilitator perlu mempelajari bagaimana menetapkan metode dan pendekatan apa yang 
akan digunakan supaya bisamenjadi efektif unutk mencapai tujuan pembelajaran pada proses 
pembelajaran. Dilihat dari kenyataan bahwasanya terdapat beberapa pendidik yang memakai 
metode ceramah dalam proses belajar mengajar sertahanya fokus pada satu pendekatan saja, 
menyebabkan peserta didik kurang aktif dan cenderung merasa tidak senang dan merasa bosan. 
Pendekatan integratif dapat diartikan dengan perpaduan dua atau lebih pokok pembahasan 
dalam satu kegiatan pembelajaran, menggabungkan satu metode dengan metode lain pada saat 
yang bersamaan, keterikatan satu pembahasan yang dikaitkan dengan pembahasan lainnya dimana 
satu topik melibatkan lebih dari satu sudut pandang. (Tri Putri, Ayumi Febrianti. Pdf 
http://www.scribd.com/document/372748383/Pendekatan-Integratif, dikutip 17 September 2019). 
Metode Integrasi atau integratif merupaka proses pembelajaran perpaduan yang memakai 
metode pembelajaran antar bidang studi yang dilakukan dengan menyatukanmata pelajaran 
dengan menerapkan perioritas proses belajar sertamendapat keahlian, rencana, serta, perilaku yang 
berhubungan dengan mata pelajaran lainnya. Metode integratif terbagi menjadi dua yaitu: 
a. Integrative Internal, adalah ketersangkutan yang terbentuk dari materi pembelajaran 
yang diajarkan. 
b. Integratif Eksternal, adalahpenghubunga antara mata pelajaran satu dengan mata 
pelajaran yang lainnya. (http://branly.co.id/65127, dikutip 17 September 2019). 
Dari informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa metode integrasi merupakan sekumpulan 
hipotesis, di mana wawasan dan kegiatan berpikir dimasukkan ke dalam kurikulum yang 
direncanakan dengan memadukan pengetahuan dan keterampilan empiris sebagai bidang isi 
kegiatan pengajaran. 
Adapun fokus pengintegrasian pada sejumlah keterampilan belajar yang ingin dilatih pada 
peserta didik melalui metode integratif ini adalah dimana ketercapaian materi pembelajaran yang 
content. (Trianto, 2007: 47-48). 
Hasil belajar merupakan ukuran apakah suatu indikator yang digunakan, yaitu hasil belajar. 
Sudjana mengartikan hasil belajar sebagai perilaku yang mencakup aspek kognitif, emosional, dan 
psikomotor. Terdapat beberapa jenis dari hasil belajar dari taksonomi bloom, dimana membaginya 
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menjadi 3 disiplin ilmu, diantaranya: Pengetahuan (Aspek Kogntif), Kreativitas (Aspek Afektif), 
Keterampilan (Aspek Psikomotorik). (Ni Nyoman Parwati, 2018: 24). Adapun factor yang menjadi 
pengaruh dari hasil belajar, sebagai berikut: Faktor Internal, meliputi: Faktor fisiologis dan faktor 
psikologis. Faktor Ekstern, meliputi: Faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat. (Ni 
Nyoman Parwati, 2018: 36-50) 
Bersumber pada komponen di atas, dapat dipahami bahwa faktor tersebut berpengaruh pada 
hasil belajar siswa baik pada segi internal ataupun eksternal. Hingga dapat dijadikan landasan 
untuk penilaian hasil belajar. 
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya dalam membimbing serta mengajarkan siswa 
untuk senangtiasa mengerti paham islam secara keseluruhan, dari sudut pandang Bahasa 
Pendidikan Islam terbagi menjadi kata yaitu “Pendidikan” dan “Islam”. (Heri Gunawan, 2014: 1-
9). Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran agama yang diajarkan di lembaga-lembaga 
pendidikan, termasuk lembaga pendidikan sekolah, seprti Al-Qur’an Hadist, Fiqh, Aqidah Akhlak 
dan Sejarah Kebudayaan Islam, ataupun termasuk mata pelajaran yang wajib untuk diajarkan 
setiap muslim dan muslimah di lembaga-lembaga pendidikan umum maupun pesantren. (Haidar 
Putra Daulay, 2016: 11) 
 
2. Metode Penelitian 
Pada hakikatnya Penelitian Tindakan Kelas merupakan proses pemecahan masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dan usaha untuk memecahkannya dengan 
melakukan berbagai macam tindakan yang terstruktur dalam sebuah keadaan nyata dan 
menganalisis setiap pengaruh dari tindakan tersebut. (Wina Sanajayaa, 2013: 131) 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan cara mengevaluasi masalah proses belajar 
mengajar dalam kelas dengan metode yang komprehensif, bertujuan untuk menyelesaikan 
persoalan serta mengambil beragam aksi yang telah direncanakan pada kondisi aktual dan 
menganalisis metode pengobatan dan dampaknya. (Punaji Setyosari, 2010: 40-41). Penelitian 
tindakan kelas dilakukan oleh pendidik melalui refleksi diri di ruang kelas masing-masing dengan 
tujuan membenahi cara mengajar pendidik agar hasil belajar siswa bisa berkembang. (Saur 
Tampubolon, 2014: 19) 
Lokasi dan waktu penelitian merupakan wilayah geografis dan kronologis keberadaan fokus 
penelitian, ini dilakukan untuk mengetahui batas pemberlakuan generalisasi fokus penelitian. 
(Purwanto, 2011: 60) Penelitian ini di lakukan di SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri Kab. Gowa 
dalam waktu kurang lebih 3 bulan. Penelitian ini terfokus kepada siswa dan guru bidan studi dan 
berfokus pada Penerapan Metode Integratif dalam Meningkatkat Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
IX pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri 
Kab.Gowa. 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu sebagai berikut Observasi, 
Wawancara, Tes dan Dokumentasi. Teknik pengumpulan data adalah faktor terpenting yang harus 
diperhatikan saat melaksanaan sebuah penelitian. (Ridwan Abdullah Sani Sudiran, 2016: 59). 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas menggunakan contoh metode Kemmis dan 
Mc Taggar yang dimana metode tersebut terdapat 2 siklus yang setiap siklus mempunyai empat 
tahap diantaranya: Planning, Action, Observing, Reflection. (Suharsimi Arikunto, 2006: 96-97) 
Dilihat dari apa yang di atas maka setiap siklusnya diadakan 2 kali pertemuan agar dapat 
mellihat peningkatan hasil belajar siswa, kemudian tahapan terakhir merupakan hasil 
perbandingan dari setiap siklus yang diadakan. Analisis data merupakan proses yang amat 
berpengaruh pada penelitian kelas, dimana untuk menetapkan hasil belajar yang didapatkan baik 
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dan handal. Teknik analisis yang dipakai pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif, yang dalam 
pengumpulan datanya adalah data kuantitatif dan data kualitatif, kemudian di hitung memakai 
statistic sederhana, diantaranya: 
a. Menghitung Statistic untuk Hasil Belajar 
Peneliti mengadakan penjumlahan hasil belajar didapatkan peserta didik kemudian dibagi 
dengan banyaknya peserta didik yang ikut pembelajaran hingga dihasilkan nilai rata-rata dari soal 
ulangan dengan rumus sebagai berikut: 
Mx = ∑Fx 
N 
Keterangan: 
Mx  = Mean. 
∑Fx = Jumlah hasil perkalian dari tiap-tiap skor dengan frekuensi. 
N  = Number if Case. 




X 100 % 
Keterangan: 
P   = Hasil Persentase. 
F   = Frekuensi yang dicari persentasinya. 
N  = Number of Case. (Anas Sudijono, 2012: 78-81). 
 
Pada penelitian ini indicator keberhasilan datanya yang diperoleh yaiut: 
a. Bila dalam proses pembelajaran dapat meningkatan hasil belajar siswa sehingga mencapai 
ketuntasan, disiklus I dengan kriteria 77% dari jumlah siswa yang hadir. 
b. Apabila dalan proses pembelajaran siswa mengalami kenaikkan dari minimal ke maksimal. 
c. Dari siklus I ke Siklus II terjadi peningkatan pada persentasi siswa dengan KKM 75. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
a. Penerapan Metode Integratif dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Metode pembelajaran adalah suatu himpunan perkiraan yang saling berkaitan dengan sifat 
pembelajarannya, dalam definisi metode pembelajan, para pakar yang membangun kerangka 
melalui tinjauan psikologi dan paedagogi berusaha mencapai perjanjian bersama para pekerja dan 
pengamat pembelajaran mengenai jalan apa yang harusnya diajarkan. 
Metode integratif merupakan metode pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan peserta 
didik pada proses belajar mengajar. Metode ini memadukan keterampilan peserta didik dalam 
menganalisis berbagai informasi yang diberikan atau dikomunikasikan oleh pendidik. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada observasi awal, pendidik mengatakan bahwa 
sanya metode integrative ini belum diterapkan, sehingga peneliti berinisiatif untuk menerpkan 
metode ini dengan variatif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Menurut Guru bidang Studi PAI Penerapan  Metode Integratif dalam  meningktakan hasil 
belajar  PAI dapat dipadukan dengan materi pembelajaran lainnya dengan saling mengaitkan satu 
dengan yang lain, baik di luar mata pelajaran PAI misalnya bidang studi Biologi, Geografi, 
Sosiologi atau yang lainnya, maupun perpaduan antar Bidang Studi PAI itu sendiri, seperti bidang 
studi Pendidikan Agama Islam dengan bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam, Al-Qur’an Hadist, 
serta bidang studi Fiqih dengan memberikan tugas kepada peserta didik dan memberikan beberapa 
informasi, kemudian menjadikan sebuah tugas penalaran yang dapat mengembangkan pemahaman 
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peserta didik dan menambah informasi yang telah diketahuinya lebih dahulu, atau memadukannya 
dengan beberapa cerita, atau kisah-kisah perjuangan seorang wanita pada masa Rasulullah saw. 
Melalui pembelajaran integratif (Perpaduan) dari berbagai aspek dalam pembelajaran 
terutama perpaduan antar bidang atau materi Pendidikan Agama Islam, media maupun antar 
pengalaman atau kombinasi dari berbagai informasi yang di dapatkan adalah salah satu peranan 
utama pada kegiatan proses pembelajaran. 
 
b. Penerapan Metode Integratif dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
IX pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Pesantren Putri 
Yatama Mandiri Kab. Gowa 
Penerapan metode integratif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX, 
dapat ditinjau dari dari hasil pembelajaran yang diperoleh dari masing-masing peserta didik 
sebelum dan setelah melakukan penelitian. Perbandingan kategori hasil belajar pada peserta 
didik setiap siklusnya disajikan, dapat dilihat dari table sebagai berikut: 
Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IX SMP Pondok Pesantren Putri 











1 Pra Siklus 6 20 23% 
2 Siklus I 21 5 81% 
3 Siklus II 26 0 100% 
 
Dari 26 Peserta Didik, peserta didik kelas IX di SMP Pondok Pesantren Putri Yatama 
Mandiri Kabupaten Gowayang memperoleh ketuntasan hasil belajar pada pra siklus sebanyak 6 
orang atau 23% tuntas, kemudian mengalami peningkatan I siklus sebanyak 21 atau 81% tuntas,  
semakin naik di siklus II menjadi 26 orang atau 100% tuntas. 
Selanjutnya Grafik persentasi ketuntasan hasil belajar siswa Kelas IX di SMP Pesantren Putri 
Yatama Mandiri Kab. Gowa. 
 
Grafik 1. Perbandingan Hasil Belajar Siswa mulai Pra Siklus hingga Siklus II 
 
Pada grafik yang tertera di atas, dapat dilihat bahwa hasil pembelajaran siswa di kelas IX 
meningkat. 
Persentase hasil belajar ketuntasan pada pra siklus (23%) mengalami peningkatan di siklus 
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perkembangan di siklus II menjadi 100%, terjadi perkembangan sebesar 19%. Jadi total 
perkembangan ketuntasan hasil belajar siswa mulai pra siklus ke siklus II sebanyak 77%. 
Selanjutnya peningkatan hasil belajar siswa kelas IX bisa diperhatikan tabel berikut ini: 
Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IX 
No Siklus Nilai Rata-Rata Kategori Makna 
1 Pra Siklus 68 C Cukup Baik 
2 Siklus I 79 B Baik 
3 Siklus II 91 A Baik Sekali 
Berlandaskan pada keterangan di atas, dapat di jelaskan bahwa dari Pra Siklus dengan nilai 
rata-rata 68 berada pada kategori C atau bermakna Cukup Baik, dari Siklus I meningkat sebanyak 
79 berada dalam kategori B atau bermakna Baik. Dalam hal ini terjadi peningkatan sebesar 11 
rentang nilai. Disislain Siklus II nilai siswa naik sebanyak 91 yang berada dalam kategori A atau 
bermakna Sangat Baik. 
Dalam hal ini mulai Siklus I hingga Siklus II meningkat sebanyak 12 rentang nilai. Dengan 
demikian total kenaikkan hasil belajar siswa sebelum siklus II adalah 68, sedangkan siklus II 
meningkat menjadi 91. Terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 23 rentang nilai. Hal ini 
membuktikan bahwasanya dengan adanya penerapan metode integratif inipada mekanisme 
pembelajaran dapat menaikkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
4. Kesimpulan 
Metode pada pembelajaran integrative melalui mata pelajaran PAI dalam materi “Proses 
Penciptaan Manusia pada QS. Al-Mukminun: 12-14 dengan Proses Pembentukkan/Perkembangan 
Manusia dalam proses Embrionik dan Pasca Embrionik”, Kelas IX bisa meningkatkan Hasil 
Belajar siswa. Searah dengan observasi yang telah dilakukan mulai dari Pra Siklus, Siklus I hingga 
ke Siklus II terjadi kenaikkan disetiap Siklusnya yaitu dimana pada Pra Siklus (23%) mengalami 
peningkatan di Siklus I menjadi 81%. Mengalami kenaikkan sebeanyak 58%. Sedangkan di Siklus 
I (81%) terus terjadi perkembangan di Siklus II menjadi 100%, terjadi perkembangan sebesar 19%. 
Dengan demikian, penerapan metode integratif dalam mata pelajaran PAI terhadap materi 
“Proses Penciptaan Manusia pada QS. Al-Mukminun: 12-14, dengan Proses 
Pembentukkan/Perkembangan Manusia dalam proses Embrionik dan Pasca Embrionik”, 
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